



A. Latar Belakang Masalah 
Rokok telah menjadi masalah utama dalam dunia kesehatan. Data WHO menjelaskan 
bahwa sepertiga penduduk dunia adalah perokok dengan angka kematian mencapai 500 juta 
orang per tahun. Prevalensi perokok pada kelompok dewasa muda di negara dengan 
pendapatan perkapita rendah memiliki perbandingan sebesar 27% laki-laki dan 21% 
perempuan (WHO, 2008). 
Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat ketiga dengan tingkat perokok 
tertinggi di dunia. Hasil yang diperoleh dari Global Adults Tobacco Survey (GATS) tahun 
2011 mengemukakan bahwa prevalensi perokok aktif di Indonesia sebanyak 67% laki-laki 
dan 2,7% wanita dengan total sekitar 59,9 juta orang dari seluruh penduduk Indonesia. Angka 
ini diperkirakan akan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jenis rokok yang 
paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sekitar 90% adalah rokok kretek yang 
berbahan dasar tembakau kering dan cengkeh serta paling banyak diproduksi dan beredar di 
seluruh Indonesia (Sunaryo, 2013). 
Rokok tembakau memiliki berbagai kandungan kimia berbahaya. Saat dibakar, rokok 
akan mengeluarkan sekitar 4000 senyawa kimia yang 400 diantaranya termasuk dalam 
golongan racun seperti nikotin, tar, karbon monoksida, formaldehid, amonia dan hidrogen 
sianida (Balfour et al. 2000). Bahan kimia tersebut dapat mengganggu sistem kesehatan tubuh 
manusia karena bersifat toksik terhadap sel-sel tubuh (Kuschner dan Blanc, 2007). Kandungan 
nikotin dalam asap rokok selain bersifat toksik juga dapat menimbulkan ketergantungan 
psikis. 
Setiap enam detik, terdapat satu kematian akibat merokok (Gupta, 2001). Sebesar 85% 
keluarga di Indonesia yang terpapar asap rokok memiliki estimasi delapan perokok meninggal 
karena perokok aktif dan satu perokok pasif meninggal karena paparan asap rokok orang lain 
(Riskesdas, 2013). Paparan asap rokok erat kaitannya dengan kerusakan DNA yang dipicu 
oleh stres oksidatif dan karsinogenesis (Patelet al., 2008). Hal ini mengindikasikan bahwa, 
rokok memiliki peranan utama dalam pertumbuhan kanker pada manusia seperti kanker paru-
paru, kanker mulut, kanker faring, kanker serviks dan leukimia myeloid (Lodovici dan 
Bigagli, 2009). 
Saat ini banyak masyarakat yang beralih dari rokok tembakau (konvensional) dan mulai 
menggunakan rokok elektronik karena dianggap lebih aman. Pada mulanya, rokok elektronik 
diciptakan sebagai pilihan terapi untuk berhenti merokok atau yang disebut dengan NRT 
(Nicotine Replacement Therapy) atau terapi pengganti nikotin. WHO menyebut rokok 
elektronik sebagai ENDS (Electronic Nicotine Delivery System) karena menyalurkan nikotin 
dalam bentuk uap dari tenaga  baterai (WHO, 2009). Namun berdasarkan hasil penelitian, uap 
rokok elektronik tetap memiliki kandungan zat berbahaya seperti karbon monoksida dan 
TSNA (Tobacco Specific Nitrosamines) meskipun memiliki kadar nikotin yang lebih rendah 
(Bullen et al, 2010). 
Organ hati sangat rentan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh paparan asap rokok 
dan dapat memicu stres oksidatif karena fungsinya sebagai organ detoksifikasi. Untuk menilai 
kerusakan pada organ hati terdapat enzim yang digunakan sebagai parameter yaitu Serum 
Glutamic-Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic-Pyruvic Transaminase 
(SGPT) (Pradana, 2012). Paparan asap rokok yang berlebih akan mempengaruhi enzim-enzim 
yang bekerja pada hati terutama SGPT sebagai indikasi sel-sel hepar telah mengalami 
kerusakan. Enzim SGPT akan dilepaskan ke sirkulasi darah karena permeabilitas sel hepar 
yang meningkat akibat kerusakan pada membran sel. Peningkatan kadar SGPT dapat menjadi 
tanda yang spesifik terhadap kerusakan sel-sel hepar karena enzim SGPT lebih banyak 
diproduksi di hepar. Sedangkan peningkatan kadar SGOT tidak selalu bermakna kerusakan 
dari sel hepar karena enzim SGOT terdapat di otot rangka, otak, ginjal dan terbanyak di 
jaringan jantung dibandingkan hepar (Sakidin, 2002). Melihat dari masalah tersebut, peneliti 
ingin mengetahui perbedaan paparan asap rokok konvensional dengan uap rokok elektronik 
terhadap kadar SGPT dalam darahtikus (Rattus norvegicus). 
B. Rumusan Masalah 
Adakah perbedaan kadar Serum Glutamic-Pyruvic Transaminase (SGPT) akibat paparan 
asap rokok konvensional dengan uap rokok elektronik pada tikus putih (Rattus norvegicus) ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar Serum Glutamic-Pyruvic 
Transaminase (SGPT) akibat paparan asap rokok konvensional dengan uap rokok elektronik 
pada tikus putih (Rattus norvegicus). 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat aplikatif : 
a. Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan rokok baik yang konvensional 
maupun elektronik. 
b. Untuk memberi kesadaran pada masyarakat tentang bahaya merokok bagi kesehatan 
tubuh. 
2. Manfaat teoritis : 
a. Memberikan ilmu dan pengetahuan pada masyarakat tentang bahaya merokok. 
b. Menjadi sumber bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
dampak dari rokok elektronik. 
 
